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mengikuti cara-cara bid’ah. Hal itu sebenarnya bid'ah, itu
hanyalah kepercayaan bangsa kita saja, tak ada dalam
ajaran agamanya. Hari itu sama saja, semuanya bagus.
Hanya di antara hari yang tujuh jumlahnya itu, pada setiap
kepercayaan atau agama, pasti ada satu yang dimulyakan.
Misalnya, hari Jumat bagi agama kita, Islam. Hari Ahad
(Minggu) dimulyakan oleh orang Kristen.

Semua khurofat itu sumbernya dari perimbon orang-
orang tua kita zaman dulu, yaitu kepercayaan orang Hindu
sewaktu nenek moyang kita menganut agama itu. Sedangkan
kita sekarang sudah berganti agama. Jadi sebaiknya buang
saja kebiasaan-kebiasaan kuno yang tidak seberapa perlunya
dan hanya menghalangi kemajuan saja itu!" kata Kiai sambil
berkhutbah.

Bapak Elom, "Minta waktu saja, moga-moga tidak ada
halangan ..., bulan depan. Kalau sekarang-sekarang ... takut
terlalu diburu-buru. Sebaiknya 'dibersihkan’ dulu, nun."

"Baik, Akang kelamaan, nih," jawab Kiai.

Istri Bapa Elom muncul dari dapur sambil menjinjing
seikat induk ikan, lalu berseru.

"Pak Kiai! Terimalah ini sekadar lumayan saja, biar
dibuka istrinya di rumah, nun!"

Terus seikat induk ikan itu diterima oleh Kiai sambil
mengucapkan terima kasih. Setelah itu Kiai pulang.

Sebulan sejak kunjungan Kiai, Bapak Elom menyunat
si Kurnia. Kendurinya besar juga, segala acara diadakan. Ke-
tika lukanya sudah kering, Ambu Elom sibuk memasak buat
bekal suaminya yang akan mengantar si Kurnia ke pesan-
tren. Setelah sedia, berangkatlah Bapak Elom dengan anak-
nya.
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Mereka bepergian naik delman. Waktu Duhur mereka
tiba di pesantren. Kiayi menerima mereka dengan segala
keramahannya, seperti biasa. Di pesantren, Bapak Elom
menginap semalam. Besoknya, Subuh, ia baru pulang.

Di pesantren, si Kurnia tinggal tidak di pondok, tapi di
rumah Kiai. la ditempatkan di satu kamar khusus, tidak
memasak sendiri, tapi diurus oleh Kiai.

Saat itu si Kurnia sudah mengenal kawan-kawannya. Di
antara kawannya ada yang sangat akrab dengan dirinya ber-
nama si Santa. Si Santa adalah seorang anak yang sangat
badung, dan bisa mengambil hati orang. Maka, jadilah ia ikut
kenyang dengan makanan si Kurnia. Malah tidur pun lebih
sering di tempat si Kurnia.

Sedangkan belajarnya malas. Setelah baru ketahuan
bahwa si Kurnia ini payah luar biasa, tambah-tambah sering
main.

Pada suatu hari, setelah diajari oleh gurunya, dia lang-
sung ke luar dari pondok bersama si Santa, maksud mereka
akan bermain.

Kata si Santa, "Jang, kamu ada uang? Nanti saya
ganti."

"Punya," jawab si Kurnia polos.

“Nah, kebetulan. Uang kita pakai centring (lotre ber-
gambar uang logam) di Kampung Garduh," kata si Santa.

Kurnia, "Centring itu, apa?"

"Sst! Kita lihat saja nanti, pokoknya asyik," jawab si
Santa.

Singkatnya, bermain centringlah si Santa dengan anak-
anak Garduh, sedangkan si Kurnia hanya menyaksikan.
Kebetulan, saat ifu, si Santa sedang mujur dan menang
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besar. Jadi ikut senanglah si Kurnia, terus perolehan itu
dibaginya menjadi dua bagian.

Besoknya, main lagi juga. Tapi sekarang si Kurnla juga
ikut main. Kebetulan saat itu menang lagi, tentu saja mem-
buat keduanya menjadi semakin senang. Malah sekarang di-
tambah dengan main kobak (permainan kemiri di lobang
tanah) dan keplek (gaple).

Perihal Kurnia, belajar mengajinya menjadi semakin
tidak teratur. Sudah keadaan otaknya payah, tambah-tambah
tidak punya minat.

Pada suatu waktu, Kurnia kalah main, panaslah hatinya.
Mau menebus kekalahan, sudah tak punya modal. Dia hanya
bisa terbengong-bengong dalam kebingungan. la lalu menjual
totopongnya (tutup kepala) yang sedang dipakai. Uang itu
langsung dipakai main keplek dan kobak berduaan. Tapi
dasar lagi naas, maka ludas lagilah. Setelah itu baru mereka
pulang.

Sesampainya di pondok, secara kebetulan komandan
santri melihat keduanya pulang dalam keadaan hanya ber-
celana kolor saja. Dia sudah tahu bahwa ikat kepalanya pun
sudah dilegonya, uangnya buat main judi. Kabar itu didapat
dari kawannya yang baru pulang dari pasar.

Pimpinan santri lalu menghadap kepada Kiai melapor-
kan kelakuan kedua anak itu. Kiai teramat masyguinya.

Setelah itu, sorenya, Kiai memanggil para santri untuk
memberi wejangan hal peraturan hidup di dunia.

Ucapan Kiai, "Yang terpenting dari peraturan kehidupan

., hmm ..., ada tujuh perkara yang semuanya dibentuk oleh
huruf ‘M". Tapi sekarang saya akan membahas satu perkara
saja dulu. Dari yang satu perkara itu berpencar menjadi ber
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Sesampainya di pondok, secara kebetulan komandan
santri melihat keduanya pulang dalam keadaan hanya
bercelana kolor saja. Dia sudah tahu bahwa ikat kepala-
nya pun sudah dilegonya, uangnya buat main judi.
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puluh-puluh dahan dan cabang. Saya berani menjamin
bahwa bila semuanya diterangkan takkan ada faedahnya, tak
akan ada yang nyantol. Biar satu macam, asal nempel. Se-
karang mari kita menerangkan masalah main.

Siapa yang tak suka main? Tentu semuanya suka, ter-
lebih anak-anak. Tapi ada salah satu main yang mem-
bahayakan bagi manusia, yaitu judi. Judi itu taruharinya duit,
maka diberi namalah ia sebagai "taruhan". Semula, yang
biasa berjudi adalah kaum menak. Tapi karena sifat main-
mainnya yang menurut orang sangat mengasyikkan, maka
permainan itu ditiru oleh rakyat kebanyakan. Lama-kalamaan
permainan itu menjadi judi bagi orang-orang dewasa, seperti
mengadu ayam dan sintir.

Kalah ataupun menang dari judi, tak ada yang enak.
Bila kalah, hati jadi panas, ingin menebus kekalahan, se-
muanya dijual dan digadaikan, sampai-sampai "penutup kutu"
pun dijual.

Bila menang pun, kita membuat orang lain tidak ikhlas.
Hasil judi membuat orang makan rezeki yang tak halal.
Akibatnya tidak membawa berkah bagi badan. Hal itu ber-
beda dengan hasil keringat dari kerja yang halal, yang tidak
dilarang pemerintah maupun agama.

Tiap penjudi selamanya gelisah. Kesehatan pun ter-
ganggu karena kurang tidur dan kurang olah raga.

Coba tunjukkan, di mana atau siapa orangnya yang
sudah kaya karena judi? Tidak ada .... Sudah, hari ini sekian
saja dulu, tuh si Ehon kelihatan sudah ngantuk. Besok kita
teruskan lagi," kata Kiai menutup wejangannya. Kemudian
semua bubar menuju kamarnya masing-masing untuk
istirahat.
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7. TERBUAI CINTA

Sejak para santri diwejang oleh Kiai, banyak yang me-
rasa beruntung karena sudah tahu caranya untuk meng-
hadapi hidup. Tapi tidak bagi si Santa dan si Kurnia. Hatinya
meng-gerundel, keduanya marah kepada orang yang me-
laporkan kelakuannya kepada Kiai.

"Jang, tidak salah lagi, yang melaporkan kita ini, tentu
Kang Ibra karena dialah yang sering melarang kita," kata si
Santa kepada Kurnia.

"Betul, mentang-mentang dia jadi pimpinan santri. Ah,
saya mah enggak betah di sini feh euy! Besok mau minggat
aja," kata si Kurnia sambil mengemukakan niatnya untuk
keluar dari pesantren.

"Betul! Tapi sebelum minggat, saya ingin membalas
dulu sama si Ibra. Malam nanti, Ujang harus ikut saya," kata
si Santa.

"Memang mau apa?" tanya si Kurnia.

"Ah, lihat saja nanti, tidak akan dikatakan sekarang,"
jawab Santa berahasia.

Siang sudah berganti malam. Para santri sudah pada
tidur pulas. Suara-suara ngorok mereka sudah terdengar.
Suasana sudah benar-benar sepi. Di luar hanya terdengar
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suara jangkrik bersahutan dengan walang.

Bila kita saat itu terbangun tengah malam, sangat
menyeramkan! Meremang seluruh bulu kuduk.

Cahaya lampu pondok fampak temaram, serasa mau
meninggalkan kehidupan.

Tak berapa lama, tampak dua bayangan hitam bergerak
mengendap-endap, melangkah perlahan sambil saling ber-
bisik-bisik di antara mereka.

Kata yang seorang, "Sebelah mana kamar Ibra?"

"Yang itu tuh, yang ujung," jawab yang seorang lagi.

"Heh, jangan terlalu keras ngomongnya, nanti orang-
orang bangun!" hardik orang yang pertama.

Setelah sampai di kamar yang dituju, mareka berhasil
membuka pintu. Sret-sret ... salah seorang mencoret-coret
muka Ibra. Bibir korban lalu diberinya berkumis.

Kata yang seorang, "Jenggotnya juga, Santa!"

Selanjutnya para santri yang lain pun dapat giliran, ada
yang pakai kumis, atau coretan-coretan lain sekenanya.

"Hih-hi-hiii," tawa yang seorang, "Lucu, kaya dalam film
saja."

"His, jangan tertawa!" kata yang seorang lagi.

Setelah sudah kebagian semua, keduanya kembali
keluar.

Kita tinggalkan dua anak jail itu, kini beralih ke luar.
Saat itu, seorang maling mau masuk ke pondok. Ketika si
Kurnia membuka pintu, '‘Des!" sebuah bogem mentah men-
darat di ulu hatinya, saat itu pula kontan tubuh Kurnia rubuh
karena pingsan.

Sebelum kabur, gaplok-gaplok maling itu menggampar
dulu si Santa, sampai tubuhnya oleng dan darah keluar dari
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hidungnya. Masih untung, mengingat bukan bacokan. Semula
si Santa ingin mengaduh, tapi dia sadar, takut kena sangka
bahwa dirinyalah yang akan maling. Akhirnya, ia terus meng-
gendong si Kurnia.

Waktu subuh, para santri sudah bangun untuk sembah-
yang Subuh. Saat itu, Kiai lagi tak ada di pondok, melainkan
sedang bepergian. Yang akan menjadi imam adalah Ki Ibra.
Entah mengapa, dinginnya subuh itu benar-benar terasa
menusuk kulit. Jadi tak ada santri yang mandi, melainkan
sekadar cuci muka dan wudhu saja. Setelah selesai ber-
wudhu, lalu sembahyang berjamaah. Setelah salat rampung,
santri-santri terkejut melihat muka Ki lbra yang saat itu
terlihat kotor corat-coret. Kata seorang santri, "Kang, kenapa
tuh ada kumis bertamu?"

"Kumis apa sih?" tanya lbra.

Setelah itu, terjadilah saling tunjuk, saling ejek, sambil
tertawa-tawa. Sebagian ada yang merengut marah. Mereka
baru tahu bahwa masing-masing pun mukanya bercurat-
coret.

"Takkan salah, pasti ini perbuatan si Santa," kata si
Tayib, "Mari kita datangi kamarnya, pasti ini perbuatan dia.
Buktinya, ia dan Kurnia sekarang tak ikut sembahyang."

Di pondoknya si Santa sedang memijiti ulu hati si
Kurnia.

"Hei Santa! Ngaku! Kamu yang jahil ini ya?" tanya Ki
Ibra sambil menunjuk muka sendiri.

"Cabok saja! Jangan di lama-lama,” teriak yang lainnya.

"Walah-walah, sabar dikit dong. Sebenarnya ada apa-
kah gerangan, kelihatannya terburu-buru benar? Lagi pula
muka dicorat-coret begitu, kenapa? Mau main drama?" tanya
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si Santa sambil tertawa meledek.

"Jangan ngomong, pasti kamu biang keroknya," kata si
Tayib.

"Lho-lho-lho?! Akang menuduh saya? Masa saya berani
ngelunjak begitu, amit-amit. Tambahan saya sejak sore tak
beranjak kemana-mana. Tuh ... mengobati Jang Kurnia yang
lagi sakit ulu hati. Ini kan kelihatan masih memijit. Malah kira-
kira pukul 12, saya rencana akan mengabarkan pada semua-
nya. Tapi dasar nasib, lampu padam. Baru selangkah kepala
sudah kena pintu. Coba lihat hidung ini sampai bengkak
begini. Syukur sekarang ditengok."

Para santri itu percaya saja, berkat pandainya si Santa
berbohong.

Kata si Tayib, "Ha, jangan-jangan yang menyoreti kita
ini jin, takut saya!"

Sahut Ki lIbra, "Ah, tak mungkin! Jin yang ada di
pesantren bukanlah jin kapir. Yang suka jail itu kan jin kapir."

Setelah itu terus semuanya kembali sambil bersungut-
sungut.

Terkabarkan sakitnya si Kurnia terus parah. Si Santa
lalu mengabarkannya kepada Bapak Elom. Tak berapa lama,
Bapak Elom tiba di pesantren. Saat itu juga ia langsung
minta izin untuk membawa anaknya pulang selama masih
sakit. Sepuluh hari si Kurnia sakit di rumahnya, tapi ketika
sembuh pun, ia mogok tak mau ke pondok lagi.

Sekarang si Kurnia mendapat julukan "Bung Santri
Gagal". Gagal sekolah Belanda dan menjadi santri juga
gagal.

Kini masanya Bung Santri Gagal sudah akil balig. Siang
malam kerjanya ngendon di tempat judi. Kalau tidak, dia ada




48

di tempat-tempat perempuan nakal. Biaya yang ia pakai
untuk berfoya-foya itu, ia curi dari orang tuanya.

Kini, giliran yang terkabarkan sakit payah adalah Pak
Elom. la jatuh sakit akibat memikirkan anaknya. Hanya ber-
tahan setengah bulan, sang ajal lalu menjemput nyawa Pak
Elom. Bung Santri Gagal hanya pada hari bapaknya mening-
gallah sajalah wajahnya tampak berduka. Setelah bapaknya
dikuburkan wajahnya kembali seperti biasa. Hatinya berbinar-
binar karena bakal mendapat warisan orang tuanya berdua
dengan si Bandi kakaknya.

Menginjak matangpuluh, ... hari peringatan kematian
bapaknya, Ambu Elom-lah yang kegiliran ajal. Maka rencana
Bung Santri Gagal menjadi semakin mulus saja. Pada saat-
nya, jasad Ambu Elom pun dikuburkan.

Ki Santri Gagal menerima harta waris bertumpuk-
tumpuk. Sawah 10 hektar, kerbau 6 pasang, belum padi dan
uang dalam kopor.

Ki Santa yang kini terpisah dari Kurnia, merasa tidak
betah berada di pesantren. Lalu ia hengkang pula menuju Ki
Santri. Bung Santri yang melihat kedatangan sobatnya, tentu
saja menjadi senang, serta melarang kembali ke pesantren.

Borosnya kini semakin menjadi-jadi karena ada uang
dan ada teman. Selain dipakai berjudi, juga dipakai membeli
isim-isim, pelet, dan jimat-jimat yang menurutnya bisa me-
mudahkan segala urusan.

Di tempat peristirahatan kedua orang tuanya ada se-
orang wedana pensiun sangat kaya. Beliau punya anak
perempuan masih perawan, namanya Enden Kori. Saat itu,
dialah kembangnya di kawasan itu.

Pada suatu kesempatan, Enden Kori berangkat ke
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pasar. la mengenakan kain atas paris merah jambu, ber-
kerudung sutra banggala gading, kain bawah ciamisan, selop
beludru merah, pajung tasik, dan menenteng tas tangan non-
non Belanda bergaya gadis Eropa. la berjalan lurus tak me-
nengok kiri kanan. Memanglah sejak kecil ia sudah bergaul
dengan bangsa Belanda.

Setibanya di pasar, ia masuk ke satu toko Cina mencari
bahan pakaian. Di sana sudah ada Bung Santri Gagal yang
akan menjual emas. Begitu melihat Enden Kori, nafasnya
kontan memburu, air ludah menggeremang dalam mulut, bibir
bergerak-gerak penasaran. Kebetulan kain bahan yang
diminati Enden Kori itu ada di samping tempat Kurnia berdiri.

"Maaf, Kang! Tolong ambilkan kain yang berwarna oren
itu!" kata Enden sambil tersenyum menunjuk kain.

Bung Santri cepat-cepat meraih kain itu, lalu disodor-
kannya. Kata Enden Kori, "Terima kasih!" Begitulah cara
orang-orang terpelajar, bila mendapat pertolongan tak lupa
mengucapkan terima kasih. Tapi perkataan "terima kasih"
Enden Kori dalam pikiran Bung Santri dianggapnya ada
maksud-maksud tertentu.

Bung Santri tinggal terpana, begitulah keadaannya
orang yang tergila-gila. Mantra dihabiskan semua, tapi ....

Tunda yang lagi mabuk kepayang, kita sekarang tengok
dulu Kampung Cikopo, rumahnya Bung Santri Gagal. Di sana
ada penerus profesi comblang dulu yang dipegang Kang
Emad. Namanya Wasita. Di kampung, ia bekerja sebagai
kepala pengurus sawah milik ayahnya Enden Kori.

Pada suatu kesempatan, sore-sore, ia berkunjung ke-
pada Bung Santri Gagal, begitu nongol langsung dipersila-
kan.
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"Kenapa? Kok kelihatannya seperti yang keracunan
jengkol saja? Tampak kurang segar. Kalau mau segar harus
punya pacar?! Kan banyak gadis yang cakep-cakep. Ada Nyi
Ison anaknya Kang Tohir, cantik sekali," tanya Wasita.

"Ah, Mang! Belum mikir-mikir kalau bukan sama ... ah
malu mengatakannya!" jawab Kurnia ragu-ragu.

“Malu bagaimana, coba sama siapa? Siapa tahu
Mamang bisa menolong,” jawab Wasita.

"Yaaaah, kalau begitu ... baik saya katakan. Sebenar-
nya saya ini bertemu dengan Enden Kori di toko. Sejak ber-
temu sampai sekarang, terus saja teringat dia. Siang-malam
terbayang-bayang. Saya ini harus bagaimana?" ungkap
Kurnia berterus terang.

"Heh, yang begitu mah urusan kecil. Kenapa enggak
dulu-dulu bicara sama Emang? Mungkin sekarang sudah ada
di sini. Sebenarnya, Mamang juga sudah tahu tentang keada-
an Ujang yang begitu itu dari Enden sendiri, waktu Mamang
mengantarkan sewaan. Saat itu, Enden sedang di kebun
bunga, sedang memetiki bunga ros, sudah dipetik lalu
dicium. Ah, manis sekali. Andaikan si Mamang ini jadi bunga,
ah mungkin sudah melayang terbang ke atas awan. Serasa
dipeluk-ciumi di mega-mega yang berarak, ha ha ha!" papar
Wasita berkhayal.

"Tapi baru tahu isi hati Enden setelah ia berada di
rumah. Saat itu dia bertanya pada Mamang. Katanya,
Paman, bunga ini benar-benar indah, apalagi bila memetik-
nya bareng-bareng orang Cikopo, yang sombong sewaktu di
pasar itu, tuh. Tanya Emang, siapa Enden orang Cikopo itu?
Jawabnya, Ah, Mamang ... pakai pura-pura lupa segala.
Padahal, tak ada duanya di Cikopo. Mamang jadi maklum,
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serta terus akhirnya Enden beramanat, ingin dibelikan gelang
emas sepasang bikinan toko Rich & Co.

Kurnia yang mendengar kata-kata Wasita demikian,
semangatnya kontan terbang, saking gembiranya. Dasar
orang tak bersekolah, mendengar kata-kata manis tak dipikir
panjang, langsung percaya begitu saja. Dia tak tahu bahwa
bila tidak diperhitungkan, gula akan menindih semut.

"Mang, terima kasih sudah menyampaikan pesan
Enden. Kalau hanya itu, tak seberapa. Tak akan sampai
menjual sawah sebahu. Berapa harga gelang itu?" tanya
Kurnia. ‘

“Juragan Wedana dulu membelinya Rp12 juta,” sahut
Wasita.

"Terima ini uang Rp12,5 juta buat membeli gelang itu
sekalian ongkos jalannya. Bagusnya Emang yang membeli-
nya, supaya tak tertipu," pesan Kurnia.

Uang sudah diterima Wasita, ia terus pulang sambil
tertawa dalam hati. Sebelum pergi, ia berkata, "Emang
berangkat ke Bandung itu nanti subuh. Ujang harus percaya,
si bunga pujaan itu tak akan sampai tidak didapatkan."

Ringkas cerita, subuh Wasita berangkat, dubhur ia
sampai. Di Bandung ia terus ke Pasar Baru untuk membeli
sepasang gelang kuningan seharga Rp200 ribu. Terus
dibelinya segala macam makanan dan sembako, pulangnya
naik kahar. Istrinya yang melihat kedatangan suaminya
belanja banyak-banyak, senang benar hatinya.

Sore-sore menjelang Magrib Wasita mengunjungi
Kurnia. Kurnia yang melihat kedatangan Wasita langsung
menyambut dan mempersilakannya.

"Wah-wah! Kalau bukan Emang yang beli, takkan di-
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kasihkan. Kata Tuan Rich karena harganya sudah naik,
maklum musim perang. Tapi Akang katakan, jangan begitu
sama sahabat, kan ini suruhan Juragan Wedana pensiun,
sudah itu barulah diberikan," papar Wasita tak tanggung
berbohong.

"Gelang sekarang kita kirimkan, pakai surat dari Ujang,
Emang malah sudah bikin suratnya 'ni, digubah pakai lagu
Sinom.

Coba dengarkan akan Emang baca sebagai berikut.
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8. KEMURAHAN TUHAN

Surat bersampul merah jambu ini wakil dariku, sebagai
tanda menjumpai, ke hadapan Eneng yang cantik.

Sejak bertemu denganmu di pasar, tak pernah terlupa.
Terbayang saja dalam kepala, tergambar dalam angan-
angan, terayun-ayun dalam jantung, melepuh dalam rabu,
menelusuri jalur darah, raga dan sukma terasa melayang di
awang-awang.

Makan tak enak, minum terasa tuak, nasi dingin ibarat
ampas, tak terasa apa-apa, bila malam sering mimpi, me-
mimpikan dikau yang kujumpai di toko, menunjuk barang
dengan telunjuk lentik, terdengar suaranya merdu menusuk
kalbu.

Mungkin aku bertepuk sebelah tangan, siapa tahu
engkau lupa, tak ingat seujung jari, padaku yang prihatin,
dasar bukan tandingan, katak hendak menjadi lembu, ibarat
ketimun lawan durian, burung pungguk merindukan bulan,
begitu kata peribahasa.

Sekalipun begitu, hati takkan mundur, siapa yang meng-
halangi, mudah-mudahan saja dipungut ayahmu, lumayan
buat bujang, atau buat penyabit rumput, suka-rela setengah
mati meladeni.
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Sekian saja dulu, air mata keburu keluar, merembes tak
tertahan. Serta ini kupersembahkan satu permintaan, se-
pasang gelang, semoga berkenan, kutunggu jawabannya.

Demikian bunyi surat Kurnia yang akan dibacakan
Enden Kori.

"Gimana, bagus enggak kalau begitu?" tanya Wasita.

Jawab Kurnia, "Tentu saja, lebih dari setuju, Kang!"

Padahal, surat itu sesungguhnya teguran Wedana
Pengsiun ayah Enden Kori buat Wasita yang melanggar
etika, berbunyi demikian:

Ke hadapan Wasita, :

Saya teramat heran, dapat kabar bahwa kamu
dari penggarap sawah sudah berani memunguti uang
rakyat sebahu Rp50 ribu. Menurut pendapat saya, tak
pantas benar. Bukannya menolong kepada sesama, ini
malah mengisap.

Hormat saya,
Wedana Pensiun

Kemudian Wasita berpamitan pulang, sambil membawa
surat dan sepasang gelang terbungkus saputangan.

Esoknya, Wasita sudah kembali lagi ke hadapan Kurnia.
la membawa oleh-oleh yang terbungkus saputangan kemarin
itu. '

"Nih, rokok pemberian Enden. Tak pernah gagal orang
tua mah. Coba cicipi," katanya tenang.

Maka dihisapnyalah rokok itu, asapnya yang keluar dari
mulutmya membumbung bergulung-gulung ke atas.

Wasita berkata, "Gimana? Terasa sedapnya, apa ada
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sir-nya?"

"lyalah!" jawab Kurnia pendek.

"Ni dia surat balasan dari Enden, saya baca kembali
ya?" kata Wasita yang lalu membaca surat sebagai berikut.

Kuterima surat dalam keadaan bahagia. Engkau
ternyata begitu orangnya. Tak ada pertimbangan, dasar
sama orang hina, lama nian sejak dulu, tak ada kabar
berita.

Sesungguhnya diriku ini, sejak berjumpa itu, siang
malam selalu teringat, satu detik pun tak terlupa, tetap
cinta tak pernah putus, badan menjadi kurus, tergila-gila
terhadapmu. Seumpama tinggal sehari lagi, tak sempat
menerima surat, biar aku mati, sebab rindu padamu,
yang bisa menyihir birahi dan menggunai-gunai, ku-
benci tapi kurindu.

Gelang emas kiriman itu, kuterima dengan baik,
sebelum kucoba memakainya, kuciumi dulu sebentar,
tanda salut padamu, ketika semburat senja makin
matang, berkilauan cahayanya. Susah membalasnya
bagiku, sebagai tanda balasan, lumayan hanya rokok,
dengan tembakau buruk, malu dan sungkan rasa diri,
potret nanti menyusul, takut engkau cepat bosan.

Surat kusimpan kujaga baik-baik, di dalam lemari
pakaian, ditebari wewangian, juga pewangi sumarsana,
eros gulo tunjungtutur, melati dan cempaka. Tambahan
pula, itu pun harap jangan marah, pabila berkenan,
melengkapi gelang, ingin pasangannya peniti berlian,
harganya tinggal tanya di toko Rich & Co.

Suratnya tak ditandatangani karena malu, bukan
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akhli bahasa, tulisan pun ceker ayam, sejelek pengirim-
nya, mohon maafkan nanti jumpa lagi.

Yang menanti,
Enden K.

"Aduuuuuuh! Mungkin inilah permatanya surat," kata si
Kurnia setelah mendengarkan surat panjang Enden Kori.

"Memang tak penasaran berkorban, nantinya kembali
juga, bila sudah menikah. Kan barang istri barang suami
juga?" tanya Wasita.

"Betul, memang begitu, Mang! Tapi gimana nih, sudah
enggak punya uang? Yang tinggal hanya sawah empat bahu
lagi," tanya Kurnia memelas.

"His, gampang, baiknya jual lagi aja, buat memenuhi
permintaan Enden," saran Wasita.

"Begitu, saya hanya mengikut saja," jawab Kurnia.

"Ujang! Jangan ragu-ragu. Kan ceritanya sekarang
Ujang sedang menjerat. Uang yang keluar nanti datang lagi
berlipat-lipat. Apalagi dapat Enden. Bukan untung tuh! Hanya
permintaan Emang, jangan sekali-kali Ujang membuang
Emang bila sudah bercerita dengan Enden, Juragan Wedana
tak sampai tiga tahun lagi juga akan meninggal, mengingat
sudah parah penyakitnya. Warisan jatuh kepada sang anak
semua. Coba, sawahnya saja 150 hektar, belum lagi uang
dan toko di pasar," jawab Wasita panjang lebar.

"Kepada siapa dijualnya?" tanya Kurnia.

"Kita harus begini, sawah akan kita jual kepada Rama
Juragan Pangsiun sendiri. Memang, sungguh lucu, sekarang
kita jual, nanti bila Rama sudah menin.ggal, kembali lagi
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kepada kita," kata Wasita seolah akan bersiasat.

Singkat cerita, sawah si Kurnia sudah laku dijual sesuai
rencana. Kemudian uangnya diatur sebagaimana mereka
sudah rencanakan.

Setelah persiapan beres, berangkatlah Wasita ke
Bandung untuk membeli peniti pesanan Enden Kori. Ketika
sampai di Dayeuh Kolot, secara kebetulan bertemu dengan
Tuan Seh pedagang batu mulia dan macam-macam barang
perhiasan lainnya. Wasita pun membeli peniti permata.

Sepulang dari toko di Bandung, peniti itu sudah ada di
tangan Kurnia. Peniti itu akan diberikan kepada Enden Kori,
bersama surat seperti yang sudah-sudah.

Selang sebhari, sesudah mengurus perihal peniti,
muncullah Wasita ke hadapan Kurnia, sambil berkata sebagai
berikut.

"Kemarin Enden tak sempat membalas surat, sebab lagi
sibuk oleh pekerjaan. Hanya ada pesannya, malam nanti,
kira-kira pukul satu harus berangkat ke Tamansari. Ujang
jangan datang duluan, tapi harus setelah ada Enden dan
akan menunggu di taman belakang. Menurut perkataannya
sih, ia ingin bercerita panjang.”

Setelah berpesan, kemudian Wasita pulang. Kurnia
girang bukan main. Sebab, dalam pertemuan nanti, ia akan
mengikat pertunangan dengan Enden Kori.

Dikisahkan baru pukul 12, Ki Santri Gagal sudah ada di
Tamansari. Ketika menengok ke sana kemari, tiba-tiba ter-
dengar orang berterian "maling". Mereka yang datang itu
adalah para pengawal Juragan Pangsiun. Ternyata kawan-
kawan Juragan Pangsiun itu sudah mendapat perjanjian dari
Wasita.
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Saat mencium bahaya, larilah Bung Santri secepat-
cepatnya. Karena yang mengepung itu tidak dengan se-
sungguhnya, selamatlah Bung Santri. Kurnia berlari ke
selatan, para pengepung ke utara.

Esoknya, datanglah Ki Suli--kawannya Juragan
Pangsiun juga--ke hadapan Kurnia memberi tahukan bahwa
Kurnia akan didakwa oleh Juragan Wadana pangsiun, sebab
sudah berani mengganggu putrinya. Malah gelang dan peniti
sudah dirampas berikut suratnya sebagai barang bukti.

Ki Suli itu, masih suruhannya Wasita juga.

Kata Ki Suli, "Sebenarnya saya kasihan sama kamu."

Selagi begitu, muncullah Wasita.

"Ada apa ini, kelihatannya serius benar?" katanya pura-
pura.

Maka diceritakanlah oleh Kurnia sebagaimana perkata-
an Ki Suli tadi.

Ki Suli mendapat kedipan mata dari Wasita, supaya
pulang, setelah memahami itu, pulanglah Suli.

"Perkara ini bakal susah. Keputusannya mungkin di
Pengadilan Negeri Bandung. Dan Agus diancam hukuman
lima tahun dibuang keluar Pulau Jawa, sebab melanggar
aturan Gangguan Umum pasal 168 tahun 1917. Dan kenapa -
malam itu, kata Enden ditunggu-tunggu sampai pukul dua,
enggak nongol-nongol. Dia hanya mendengar ada penge-
pungan maling pada pukul dua belas," papar Wasita dengan
mimik seolah tanpa dosa.

"Kan saya yang dikepung |tu untungnya enggak ke-
tangkap," kata Kurnia.

Tanya Wasita pura-pura kaget, "Ya kenapa? Disuruh

pukul satu malah datang pukul dua belas. Ah, memang sial!
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"... Ah, tapi saya yakin pukul satu, Mang!" jawab Kurnia.

"He, seperti meragukan Enden. Tapi biar saja karena
sudah lewat. Sekarang mari kita membicarakan hal yang tadi
itu. Anu, sampai sekarang dakwaan itu tak terpikirkan cara
untuk mengelakkannya. Hanya, bagaimana kalau begini, ini
juga baru mudah-mudahan .... Bagaimana kalau sangkal saja
oleh Ujang, tak terima dituduh mengganggu Enden. Hanya
dengan begitu Ujang bisa selamat, tapi gelang dan peniti
melayang," kata Wasita memberi saran.

"Masalah barang, saya enggak ngotot, asal jangan
sampai dibuang saja badan ini," jawab Kurnia polos.

"Ya, kita berdoa saja, sebelum polisi mengambil Ujang,
biar Mamang yang menghadapi lebih dulu,” kata Wasita
pura-pura membantu.

Terus Wasita pulang. Esoknya sudah datang lagi ke
hadapan Ki Santri.

"Berkah, Ujang selamat! Mamang sangkal saja bahwa
sama sekali Ujang tak pernah memberikan gelang dan peniti
kepada Enden. Ketika Juragan menyinggung-nyinggung per-
kara pengepungan maling, dia sudah mencurigai Ujang, tapi
semuanya Mamang bantah terus. Hanya sekarang Juragan
Pangsiun timbul kebenciannya kepada anak sendiri, sampai
disiksanya," ungkap Wasita.

"Terima kasih, yang penting bagi saya saat ini adalah
selamat. Tapi sayang dengan nasib Enden!" ungkap Kurnia.

Setelah itu Wasita pulang, serta dalam hati kegirangan
karena berhasil memperdayai Kurnia sampai mendapatkan
sejumlah uang yang besar. Bukan sekarang saja sebenarnya
ia mendapat keuntungan dengan jalan menipu itu.

Kita tinggalkan Wasita, kembali kepada Kurnia alias
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Bung Santri Gagal. Sekarang ia sudah tak punya barang
apa-apa lagi. Rumah dan tanahnya habis terjual, uangnya
sudah lama habis dipakai berjudi. Tidurnya sudah tak tentu
di mana, apalagi makannya, hanya terkadang saja.

Sementara Ki Santa, saat Agus Kurnia mengalami ke-
sengsaraan, ia tak mau mendekatinya karena tak ada bahan
untuk dihisapnya. Kurnia tak diliriknya dengan sebelah mata.

Setelah mengalami kebangkrutan, lalu Bung Santri pergi
tanpa tujuan. Tanpa sepengetahuannya, ia sudah sampai di
Kota Bandung. Di kota berhawa hangat itu, ia hidup ber-
gelandangan. Makan dengan cara mengemis. Sementara
Bung Santri Gagal sampai di Bandung, Ujang Bandi, kakak-
nya, juga baru sampai di Kampung Cikopo untuk menjenguk
keluarganya. Betapa kagetnya Ujang Bandi melihat rumahnya
sudah dihuni oleh orang lain.

Dalam kesedihan dan kebingungannya untung ia ber-
temu Ki Amdani yang sekarang sudah sangat tua. Dari Ki
Amdani, ia mendapat keterangan bahwa Kurnia sudah
menjual rumah itu. Ki Amdani lalu bercerita tentang kematian
Neng Elom yang gara-gara tidak mau disuruh kawin paksa.
Juga tentang kematian kedua orang tuanya (Bapak dan
Ambu Elom) yang meninggal karena makan hati. Betapa pilu
hati Ujang Bandi mendengar berbagai musibah yang
menimpa keluarganya.

Tapi Ki Amdani dan semua tetangga tidak bisa memberi
tahu ke mana perginya Den Kurnia. Akhirnya, Ujang Bandi
pada hari itu juga cepat-cepat kembali ke Bandung.

Kembali kepada Bung Santri yang bergelandangan di
Bandung. Suatu waktu, ia mengemis ke satu rumah gedung
yang cukup bagus.
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"Gan ... kasihan, Gan, ... minta uang buat makan!?"
ratap Bung Santri sambil menadahkan tangannya.

"Bu! ... ada musafir, Bu! Dia lapar katanya ...!" seru se-
orang anak perempuan kecil berumur tiga tahun.

"Mana, ... di mana musafirnya? Tuh kasih receh!"
perintah ibunya dari dalam.

Tapi, tiba-tiba, anak kecil tadi sudah muncul dengan
membawa sepiring nasi komplit dengan lauk pauknya dan
diberikan lepada peminta-minta itu.

“Nuhun, ... Neng, katampil" kata pengemis.

Musafir itu menerima nasi lalu dimakannya di sudut
halaman dekat pohon talas hias. Entah perasaan apa yang
muncul, di antara pengemis dan anak kecil ini tiba-tiba timbul
rasa yang aneh. Keduanya seolah sudah saling mengenal
sebelumnya. Padahal baru bertemu saat itu saja.

Secara kebetulan waktu itu sebuah dokar berhenti di
depan rumah itu. Lalu turun penumpangnya yang ternyata
Ujang Bandi si empunya rumah gedung.

“Bapak pulang!" seru si anak perempuan kecil, sambil
berlari keluar menyongsong bapaknya.

Si peminta-minta yang sedang makan ketika melihat
pribumi datang, terlihat kaget setengah mati. Sementara se-
telah membayar dokar, si bapak mengangkat anak kecil itu
ke pangkuannya sambil berjalan menuju ke pintu rumah. la
juga merasa kaget ketika dilihatnya seorang musafir duduk
bersila di sudut halaman, yang juga sedang memperhatikan
dirinya.

"A ... a, adik Kurnia ...?" tanya pribumi terbata-bata

"Akang Bandi?" balas musafir tak kalah heran.
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"A ... a, adik Kurnia ...?" tanya pribumi terbata-bata
"Akang Bandi?" balas musafir tak kalah heran.
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"Ini teh Kang Kurnia? Kenapa jadi begini? Kemana saja
Akang selama ini, tak ada kabar berita?" tanya Bandi.

Tanpa menghiraukan bau badan si musafir, Ujang Bandi
merangkul adiknya yang kemarin dicarinya ke kampungnya.

~ Tentu saja istri Ujang Bandi terheran-heran me-
nyaksikan suaminya sesenggukan sambil memeluk seorang
pengemis.

Satu jam kemudian, "pengemis” itu sudah mandi dan
berpakaian rapih, pakaian kepunyaan Ujang Bandi. Di-
ceritakan oleh Ujang Bandi kepada istrinya dari A sampai Z
perihal adiknya yang bernama Kurnia alias Bung Santri
Gagal. Tanpa tawar-menawar, Kurnia sudah dimaafkan oleh
sang kakak, Ujang Bandi. Sejak saat itu, ia tinggal bersama
kakaknya sambil membantu usaha toko kakaknya.
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